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Abstrak 

Siswa SMK Negeri 6 Malang jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) mempelajari C# sebagai bahasa 
pemrograman utama, sementara Program Studi D2 Pengembangan Perangkat Lunak Situs (PPLS) Politeknik Negeri 
Malang menggunakan Java sejak semester pertama. Perbedaan ini menciptakan kesenjangan kompetensi 
pemrograman yang nyata bagi siswa yang melanjutkan ke pendidikan tinggi vokasi, sementara penambahan Java 
ke kurikulum SMK bukan langkah yang praktis. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengimplementasikan 
BAJAPRO (Basic Java Programming), platform pembelajaran mandiri berbasis web yang dikembangkan di 
Polinema, sebagai jembatan kompetensi antara dua jenjang pendidikan tersebut. Program berlangsung Mei hingga 
Oktober 2025 di SMKN 6 Malang, mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, pendampingan oleh guru fasilitator, 
pembelajaran mandiri berjenjang, dan dua putaran evaluasi. Pengujian terhadap 34 siswa menunjukkan 
peningkatan rata-rata nilai pretest-Posttest dari 55,00 menjadi 67,06 (21,54%), yang secara statistik signifikan 
berdasarkan uji Wilcoxon Signed-Rank (Z = -4,600; p < 0,001). Hasil User Acceptance Testing (UAT) terhadap 33 
siswa menunjukkan tingkat kepuasan keseluruhan sebesar 89,70%. Guru pendamping menyatakan kesiapan untuk 
melanjutkan pemanfaatan platform sebagai media pengayaan pascaprogram. Kegiatan ini menghasilkan platform 
pembelajaran yang siap digunakan, peningkatan pemahaman pemrograman Java yang terukur dan signifikan, dan 
hubungan kemitraan yang lebih erat antara Polinema dan SMKN 6 Malang. 
 
Kata kunci— pembelajaran mandiri, pemrograman java, BAJAPRO, SMK Negeri 6 Malang, kompetensi 
pemrograman java 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Masuk ke D2 PPLS Polinema tanpa bekal 
Java bukan pengalaman yang ringan. Mahasiswa dari 
SMK Negeri 6 Malang terbiasa bekerja dengan C#, 
bahasa yang struktur dasarnya cukup berbeda dari 
Java meski keduanya berorientasi objek. Di semester 
pertama, ketika rekan sejurusan dari latar belakang 
lain sudah menulis class dan memanggil method 
dengan percaya diri, mereka masih mempelajari 
sintaks dari awal. Bukan karena kurang mampu, 
melainkan karena kurikulum SMK memang tidak 
menyisakan ruang untuk Java. 

Penguasaan bahasa pemrograman yang 
relevan merupakan faktor penentu keberhasilan 
belajar di pendidikan tinggi vokasi [1]. Transisi antar 
jenjang sering melahirkan kesenjangan kompetensi 
yang tidak tertangani secara sistemik [2,14]. Siswa 
tidak hanya perlu belajar sintaks baru, mereka juga 
harus membangun ulang skema mental tentang cara 

kerja program, dan pengalaman awal yang buruk dapat 
memengaruhi persepsi kemampuan diri secara jangka 
panjang [4]. 

Inilah yang mendasari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini. Platform BAJAPRO (Basic 
Java Programming) dikembangkan sebagai media 
belajar mandiri berbasis web yang bisa diakses kapan 
saja, tanpa perlu mengubah struktur kurikulum 
sekolah. Pembelajaran mandiri berbasis teknologi 
terbukti efektif ketika materinya dirancang dengan 
baik dan disertai struktur yang jelas [9]. Kekhususan 
BAJAPRO terletak pada konteksnya: platform ini 
dirancang untuk siswa SMK berlatar C#, dengan 
konten yang mengarah langsung ke Java dasar yang 
digunakan di Polinema. Platform ini dilengkapi 
latihan dan evaluasi mandiri yang memberi umpan 
balik formatif, yang merupakan komponen yang 
krusial untuk mendukung self-regulated learning [11]. 

BAJAPRO bukan sekadar repositori tutorial 
Java. Konten disusun dengan pendekatan scaffolding, 
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di mana titik tolak pembelajaran adalah konsep-
konsep yang sudah dikenal siswa melalui C#, sebelum 
secara bertahap memperkenalkan hal-hal yang benar-
benar baru. Penelitian tentang pembelajaran 
pemrograman bagi pemula menunjukkan bahwa 
pijakan pada bahasa yang sudah dikuasai dapat 
memperpendek kurva belajar secara signifikan [4,16]. 

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini turut 
memperkuat hubungan antara perguruan tinggi vokasi 
dan sekolah menengah kejuruan, kemitraan yang 
secara konsisten ditekankan dalam kebijakan 
pendidikan vokasi Indonesia, meski realisasinya tidak 
selalu mudah [6]. SMK Negeri 6 Malang memiliki 
fasilitas yang memadai, yakni laboratorium komputer 
dengan akses internet, tenaga pendidik RPL yang 
terbuka terhadap inovasi, dan kesiapan administratif 
yang baik. 

Lebih jauh, kegiatan ini berangkat dari 
pendapat bahwa perguruan tinggi vokasi memiliki 
tanggung jawab tidak hanya terhadap mahasiswanya, 
tetapi juga terhadap ekosistem pendidikan yang 
memasok calon mahasiswanya. Ketika lulusan RPL 
datang ke Polinema tanpa bekal Java, masalah itu 
menjadi masalah Polinema juga. Intervensi dari sisi 
hulu melalui transfer pengetahuan dan teknologi 
berbasis pengabdian merupakan respons yang relevan 
terhadap persoalan ini [6]. 
 

2. METODE  
 

Kegiatan berlangsung dari Mei hingga 
Oktober 2025 dalam lima tahap yang saling 
berkesinambungan. Desain pelaksanaan mengadopsi 
kerangka guided self-learning, di mana siswa 
mendapat alur yang jelas namun kebebasan mengatur 
tempo belajar tetap terjaga [7]. Tabel 1 merangkum 
seluruh tahapan. 

 
Tabel 1 Ringkasan Tahapan Pelaksanaan Program 

Tahap Waktu Kegiatan Utama 
Persiapan Mei–

Jun 
2025 

Koordinasi, penyiapan 
platform BAJAPRO, 
penyelarasan materi 
Java 

Pembelajaran 
Mandiri 

Jul–Ags 
2025 

Akses modul 
berjenjang, latihan 
mandiri, fasilitasi oleh 
guru pendamping 

Evaluasi 
Pertama 

Agustus 
2025 

Pengamatan 
penggunaan platform, 
refleksi bersama siswa 
dan guru 

Tahap Waktu Kegiatan Utama 
Evaluasi Akhir Sept 

2025 
Penilaian capaian 
komprehensif; 
sosialisasi 11 Sept 2025 

Penutupan & 
Laporan 

Okt 
2025 

Konsolidasi hasil, serah 
terima platform, 
penyusunan laporan 
akhir 

2.1 Tahap Persiapan (Mei–Juni 2025) 
Tahap ini berpusat pada koordinasi dan 

penyelarasan ekspektasi. Tim Polinema bertemu 
beberapa kali dengan pimpinan sekolah dan guru 
program RPL, melalui tatap muka maupun Zoom. 
Hasilnya, disepakati bahwa siswa kelas XI dan XII 
RPL yang berminat melanjutkan ke D2 menjadi 
sasaran utama, dengan Bapak Dheni Wibawanto, 
S.Kom., Gr., dan Ibu Nungki Indah Susanti, S.Pd. 
sebagai guru pendamping dari pihak sekolah. 

Platform BAJAPRO disiapkan secara teknis: 
akun pengguna dibuat, fitur-fitur utama diuji, dan alur 
penggunaan disimulasikan sebelum platform 
diserahkan ke siswa. Materi Java dasar diselaraskan 
agar tidak terlalu jauh dari yang sudah siswa kenal 
melalui C#, sehingga transisi konseptualnya tidak 
terlalu mengejutkan. 
 

 
Gambar 1. Koordinasi tim Polinema dengan pihak 

SMKN 6 Malang 

2.2 Tahap Pembelajaran Mandiri (Juli–Agustus 
2025) 

Siswa mulai mengakses platform BAJAPRO 
dan mengikuti modul Java dasar secara mandiri. 
Modulnya disusun berjenjang: dari konsep dasar 
(variabel, tipe data, operator), lalu struktur kontrol, 
hingga pengantar pemrograman berorientasi objek 
sederhana. Setiap modul dilengkapi latihan yang bisa 
langsung dikerjakan di platform. 

'Pembelajaran mandiri' di sini bukan berarti 
siswa dibiarkan tanpa arah. Guru pendamping tetap 
hadir—bukan untuk mengajarkan Java secara formal, 
tetapi untuk membantu ketika siswa menemukan jalan 
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buntu, memberi motivasi, dan sesekali mengecek 
perkembangan. Pola ini sengaja dirancang agar tidak 
menambah beban mengajar guru secara signifikan 
[10]. 

Platform juga menyediakan fitur evaluasi 
mandiri yang memungkinkan siswa mengukur 
pemahaman mereka setelah menyelesaikan tiap 
modul. Umpan balik formatif yang berkelanjutan 
terbukti membantu siswa mengenali celah 
pemahaman dan memperbaiki strategi belajar mereka 
tanpa harus menunggu guru [11]. 

Dari sisi desain platform, BAJAPRO 
menempatkan sosialisasi tatap muka dan bimbingan 
guru sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
sistem. Pembedaan ini penting: BAJAPRO bukan 
respons darurat terhadap keterbatasan pembelajaran 
jarak jauh, melainkan sistem belajar yang dirancang 
secara terencana [8,15]. Perbedaan positioning ini 
memengaruhi cara platform diperkenalkan ke siswa 
dan cara guru memposisikan diri sebagai fasilitator, 
bukan instruktur pengganti. 

 

 
Gambar 2. Siswa mengakses platform BAJAPRO di 

laboratorium komputer SMKN 6 Malang 

2.3 Tahap Evaluasi Pertama (Agustus 2025) 
Setelah beberapa minggu berjalan, tim 

melakukan pengamatan terstruktur terhadap 
penggunaan platform: frekuensi akses siswa, modul 
yang diselesaikan, dan latihan yang diulang. Refleksi 
bersama siswa dan guru pendamping dilakukan untuk 
menggali pengalaman langsung, apa yang terasa 
mudah, membingungkan, dan perlu diperbaiki. 

Evaluasi ini bersifat formatif, bukan sumatif. 
Tujuannya menilai program, apakah alur modul sudah 
logis, apakah latihan cukup menantang tapi tidak 
mematahkan semangat, apakah ada hambatan teknis 
yang belum teridentifikasi. Temuan langsung 
digunakan untuk penyesuaian pada tahap berikutnya. 

Aspek teknis yang dievaluasi mencakup 
kemudahan akses platform, stabilitas sistem selama 
digunakan secara bersamaan oleh banyak siswa di 
laboratorium, serta keterbacaan antarmuka dari 
berbagai perangkat. Identifikasi kendala teknis sejak 
dini menjadi penting agar perbaikan dapat dilakukan 
sebelum kegiatan dilanjutkan ke tahap berikutnya.  
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan evaluasi pertama dan refleksi 

bersama siswa 

2.4 Tahap Evaluasi Akhir (September 2025) 
Evaluasi akhir dilakukan setelah seluruh 

siklus pembelajaran mandiri selesai. Tiga hal menjadi 
fokus: tingkat pemahaman siswa terhadap konsep 
dasar Java, dampak peran guru pendamping terhadap 
keterlibatan siswa, dan kelayakan platform BAJAPRO 
untuk dilanjutkan sebagai media pengayaan rutin. 
Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui refleksi 
bersama. 

Data diperoleh dari beberapa sumber: 
pengamatan langsung selama kegiatan, catatan 
refleksi siswa, masukan dari guru pendamping, dan 
umpan balik dari pimpinan sekolah. Triangulasi 
sumber ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
yang lebih lengkap tentang dampak program. 

2.5 Tahap Penutupan (Oktober 2025) 
Pertemuan penutupan dengan pihak sekolah 

digunakan untuk mendiskusikan hasil, menyerahkan 
akses platform secara resmi, dan merumuskan 
rekomendasi pengembangan ke depan. Laporan akhir 
disusun bersamaan dengan proses konsolidasi ini. 

Pada tahap ini juga dilakukan pembekalan 
tambahan kepada guru pendamping terkait cara 
mengelola akun pengguna dan memantau progres 
siswa melalui dashboard platform BAJAPRO. 
Dengan pembekalan ini, guru memiliki kepercayaan 
diri yang memadai untuk melanjutkan penggunaan 
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platform secara mandiri setelah program pengabdian 
resmi berakhir. 
 

Gambar 4. Pertemuan penutupan dan serah terima 
platform BAJAPRO kepada SMKN 6 Malang 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sosialisasi dan pelatihan awal dilaksanakan 

pada Kamis, 11 September 2025, di laboratorium 
komputer SMKN 6 Malang. Kegiatan ini dihadiri 
seluruh siswa RPL sasaran program, bersama kedua 
guru pendamping dan sejumlah anggota tim pelaksana 
dari Polinema, dan menjadi momen pertama siswa 
berinteraksi langsung dengan platform BAJAPRO. 
Pelaksanaan pelatihan awal ini seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
3.1 Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Mandiri 

Selama tahap pembelajaran mandiri, siswa 
menunjukkan keterlibatan yang aktif, terutama pada 
modul-modul awal. Latihan singkat di setiap modul 
membantu siswa merasakan kemajuan secara 
bertahap, faktor yang berkontribusi pada bertahannya 
motivasi belajar mandiri [5]. Modul pengantar OOP 
mendapat lebih banyak kunjungan ulang dibanding 
modul lain, mengindikasikan konsep ini dianggap 
lebih menantang dan perlu dipelajari lebih dari satu 
kali. 

Sebagian siswa memanfaatkan sesi di 
laboratorium komputer karena keterbatasan koneksi 
internet di rumah. Temuan ini menjadi masukan dari 
evaluasi pertama dan ditindaklanjuti dengan 
menjadwalkan sesi akses di laboratorium secara 
reguler. 

Pola akses antar siswa bervariasi: sebagian 
belajar setiap hari dalam sesi singkat, sebagian lain 
memilih sesi panjang beberapa kali seminggu. Variasi 
ini menunjukkan kemampuan platform dalam 
mengakomodasi gaya belajar yang berbeda tanpa 
memaksa keseragaman jadwal [5]. 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan pelatihan awal 

 
3.2 Peran Guru Pendamping 

Peran Bapak Dheni Wibawanto dan Ibu 
Nungki Indah Susanti tidak terbatas pada pengawasan 
teknis. Keduanya aktif mendampingi siswa, 
menjelaskan konsep yang menjadi hambatan, dan 
membantu siswa membangun toleransi terhadap 
kesalahan dalam proses belajar. Keterlibatan guru 
sejak awal juga berkontribusi pada aspek 
keberlanjutan program [8]. 

Dari sisi guru pendamping, kegiatan ini juga 
membuka perspektif baru tentang bagaimana 
teknologi pembelajaran bisa diintegrasikan ke dalam 
praktik pendidikan sehari-hari. Keduanya mulai 
memikirkan bagaimana platform serupa bisa 
digunakan untuk topik-topik lain di luar Java, sebuah 
efek multiplier yang tidak selalu bisa direncanakan, 
tetapi sangat berharga. 

 
3.3 Temuan dari Evaluasi Bertahap 

Evaluasi pertama mengidentifikasi dua 
kendala utama. Pertama, beberapa siswa kesulitan 
dengan konsep Java yang tidak ada padanannya di C#, 
khususnya deklarasi class yang lebih verbose dan 
sistem penanganan exception. Kedua, akses internet di 
rumah tidak merata, membuat sebagian siswa hanya 
bisa mengakses platform di sekolah. 

Untuk mengukur dampak pembelajaran 
secara kuantitatif, dilaksanakan pretest sebelum dan 
Posttest setelah penggunaan platform BAJAPRO 
terhadap 34 siswa. Tabel 2 merangkum hasilnya. 
 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest (n = 
34) 

Indikator Nilai 
Rata-rata Pretest 55,00 
Rata-rata Posttest 67,06 
Rata-rata Peningkatan 21,54% 
Siswa Meningkat / Menurun / 
Tetap 

28 / 3 / 3 
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Indikator Nilai 
Uji Normalitas (Shapiro-
Wilk) 

p > 0,05 (normal) 

Uji Wilcoxon Signed-Rank Z = -4,600; p < 
0,001 

 
Rata-rata nilai pretest sebesar 55,00 

meningkat menjadi 67,06 pada Posttest, atau 
peningkatan rata-rata sebesar 21,54%. Data pretest 
dan Posttest diuji normalitasnya menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, dengan hasil 
p > 0,05 pada kedua uji sehingga data dinyatakan 
berdistribusi normal. Untuk menguji signifikansi 
perbedaan, dilakukan uji Wilcoxon Signed-Rank Test, 
yang menunjukkan bahwa dari 34 siswa, 28 siswa 
mengalami peningkatan nilai, 3 siswa mengalami 
penurunan, dan 3 siswa tidak mengalami perubahan. 
Hasil uji menunjukkan nilai Z = -4,600 dengan p < 
0,001, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
secara statistik antara nilai pretest dan Posttest. 
Temuan ini memperkuat klaim kualitatif sebelumnya 
bahwa platform BAJAPRO memberikan dampak 
nyata terhadap pemahaman siswa, bukan sekadar 
kesan subjektif dari observasi lapangan. 

Evaluasi akhir menunjukkan bahwa mayoritas 
siswa sudah mampu menulis program Java sederhana 
secara mandiri dan memahami konsep dasar seperti 
variabel, loop, dan class dasar. Guru pendamping 
menyatakan minat melanjutkan penggunaan platform 
sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler RPL, 
indikator keberlanjutan yang menjadi salah satu target 
program. 

Target program bukan menjadikan siswa 
programmer Java mahir dalam beberapa bulan. Yang 
lebih realistis dan bermakna adalah membantu siswa 
memasuki semester pertama D2 PPLS tanpa rasa 
cemas berlebihan terhadap Java. Ketika mereka duduk 
di kelas pemrograman dasar dan dosen menuliskan 
'public class Hello' di papan tulis, mereka tidak harus 
kebingungan dari nol. Perbedaan itu kecil, tapi 
dampaknya signifikan terhadap kepercayaan diri 
akademik awal [4]. 
 
3.4 Capaian Program Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan ini menghasilkan 
sejumlah capaian yang dapat diidentifikasi dari dua 
dimensi: keluaran langsung program dan dampak awal 
yang mulai teridentifikasi pada sisi mitra. Dari sisi 
keluaran, platform BAJAPRO berhasil 
dioperasionalkan sebagai media pembelajaran 
pendukung dan telah diakses secara aktif oleh siswa 
RPL SMKN 6 Malang. Siswa memperoleh akses ke 
sumber belajar Java dasar yang terstruktur dan 
kontekstual, yang sebelumnya tidak tersedia di 

lingkungan sekolah mereka. Pembelajaran mandiri 
berbasis web terlaksana secara fleksibel, 
memungkinkan siswa belajar baik di sekolah maupun 
di luar jam pelajaran. Partisipasi dalam mengakses 
modul dan menyelesaikan latihan menunjukkan 
keterlibatan yang konsisten, dan evaluasi bertahap 
memberikan dasar penyesuaian program secara 
adaptif. Capaian ini sejalan dengan kajian tentang 
efektivitas platform pembelajaran digital yang 
dirancang secara kontekstual [3,9]. 

Keterlibatan mitra dalam kegiatan ini 
berlangsung secara aktif di semua tahap. Pimpinan 
sekolah memberikan dukungan administratif dan 
menyediakan akses fasilitas, guru pendamping terlibat 
langsung sejak persiapan hingga penutupan, dan siswa 
mengakses platform secara mandiri sesuai kapasitas 
masing-masing. Untuk mengukur tingkat kepuasan 
mitra terhadap platform, dilaksanakan User 
Acceptance Testing (UAT) menggunakan kuesioner 
dengan skala 1 sampai 5 terhadap 34 siswa. Tabel 3 
merangkum hasilnya. 
 

Tabel 3. Hasil User Acceptance Testing (UAT) 
Platform BAJAPRO (n = 34) 

Pernyataan Rata-
rata (1-

5) 

Persentase 

Petunjuk penggunaan 
jelas dan mudah 
dipahami 

4,45 89,09% 

Membantu memahami 
materi pembelajaran 

4,27 85,45% 

Kualitas konten dan 
materi baik 

4,36 87,27% 

Pengalaman belajar 
interaktif dan menarik 

4,27 85,45% 

Fitur interaktif (kuis, 
latihan) bermanfaat 

4,27 85,45% 

Performa dan 
responsivitas aplikasi 
baik 

4,30 86,06% 

Memberikan nilai 
tambah dalam 
pembelajaran 

4,39 87,88% 

Bersedia 
merekomendasikan ke 
orang lain 

4,15 83,03% 

Navigasi dan struktur 
mudah diakses 

4,33 86,67% 

Kepuasan keseluruhan 
terhadap aplikasi 

4,48 89,70% 

 
Secara umum, siswa memberikan penilaian 

yang sangat positif terhadap platform BAJAPRO. 
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Tingkat kepuasan keseluruhan mencapai rata-rata 4,48 
dari skala 5 (89,70%), aspek tertinggi di antara seluruh 
pernyataan yang diajukan. Kejelasan petunjuk 
penggunaan (89,09%) dan nilai tambah dalam proses 
pembelajaran (87,88%) juga mendapat penilaian 
tinggi, mengindikasikan bahwa platform mudah 
diadopsi dan dirasakan bermanfaat secara langsung 
oleh siswa. Aspek dengan skor relatif terendah, yaitu 
kesediaan merekomendasikan platform kepada orang 
lain (83,03%), tetap berada pada kategori positif dan 
menjadi salah satu masukan untuk penyempurnaan 
platform ke depan. Hasil UAT ini melengkapi temuan 
kuantitatif dari pretest-Posttest (Bagian 3.3): 
peningkatan pemahaman yang signifikan secara 
statistik diiringi dengan tingkat penerimaan dan 
kepuasan pengguna yang tinggi terhadap platform itu 
sendiri. 

Dari sisi dampak awal, perubahan yang paling 
terlihat adalah meningkatnya kesadaran siswa tentang 
pentingnya penguasaan Java sebagai bekal 
melanjutkan studi ke D2 PPLS. Siswa mulai 
menunjukkan perubahan pola belajar ke arah yang 
lebih aktif dan mandiri: mereka tidak lagi sepenuhnya 
bergantung pada pembelajaran formal di kelas, 
melainkan mulai terbiasa mengelola sendiri tempo dan 
proses belajar mereka. Kepercayaan diri dalam 
menghadapi pemrograman baru juga meningkat, 
tercermin dari keberanian siswa mencoba latihan 
secara berulang tanpa tekanan evaluasi formal. 

Pada sisi institusional, guru pendamping 
menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan mulai 
memandang platform BAJAPRO sebagai sarana 
pengayaan yang dapat diintegrasikan ke dalam 
kegiatan ekstrakurikuler RPL. Hubungan kemitraan 
antara Polinema dan SMKN 6 Malang semakin 
menguat, ditandai dengan komunikasi yang lebih 
intensif dan komitmen dari pihak sekolah untuk 
melanjutkan program pada angkatan siswa berikutnya. 

 
3.5 Refleksi terhadap Keberlanjutan 

Keberlanjutan pemanfaatan platform 
BAJAPRO setelah program pengabdian selesai 
merupakan salah satu indikator keberhasilan jangka 
menengah yang perlu diperhatikan. Dalam konteks 
ini, beberapa rencana tindak lanjut telah dirumuskan 
bersama pihak mitra. Pertama, pemanfaatan platform 
akan diintegrasikan sebagai media pengayaan pada 
program keahlian RPL, khususnya melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di luar jam pelajaran formal. Kedua, 
pendampingan lanjutan kepada guru pendamping 
direncanakan agar pengelolaan platform dapat 
berjalan secara mandiri tanpa ketergantungan penuh 
pada tim Polinema. Ketiga, konten dan fitur platform 

akan terus disempurnakan berdasarkan masukan dari 
siswa dan guru pendamping yang terkumpul selama 
kegiatan berlangsung. 

Selain itu, kegiatan ini membuka peluang 
pengembangan yang lebih luas. Perluasan cakupan ke 
angkatan siswa berikutnya serta eksplorasi replikasi 
pada sekolah mitra lain dengan karakteristik serupa 
menjadi agenda yang potensial untuk ditindaklanjuti. 
Penguatan jejaring kolaborasi antara Polinema dan 
SMKN 6 Malang akan terus dikembangkan, baik 
melalui pemantauan berkala terhadap pemanfaatan 
platform maupun melalui forum diseminasi hasil 
kegiatan. Pada tataran akademik, temuan dari kegiatan 
ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan penelitian 
lanjutan yang berfokus pada efektivitas platform 
pembelajaran mandiri dalam konteks pendidikan 
vokasi menengah kejuruan. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Platform BAJAPRO dapat dioperasionalkan 
sebagai media belajar mandiri Java di SMK Negeri 6 
Malang tanpa mengubah kurikulum yang berjalan. 
Siswa mendapat akses ke materi yang terstruktur dan 
relevan, guru pendamping dapat berperan secara 
bermakna tanpa beban pengajaran formal tambahan, 
dan sekolah memperoleh alat pembelajaran yang 
dapat dilanjutkan secara mandiri. 

Yang lebih signifikan dari angka keterlibatan 
adalah perubahan yang terjadi secara bertahap: siswa 
yang sebelumnya tidak pernah menulis satu baris kode 
Java mulai memperlakukan bahasa pemrograman baru 
sebagai sesuatu yang dapat dipelajari, bukan dihindari. 
Hasil pengujian kuantitatif mengkonfirmasi hal ini 
secara empiris: peningkatan pretest-Posttest yang 
signifikan secara statistik (p < 0,001) serta tingkat 
kepuasan pengguna sebesar 89,70% pada pengujian 
penerimaan pengguna (UAT). Bagi calon mahasiswa 
yang akan menghadapi Java di hari pertama 
perkuliahan, kesiapan awal seperti ini memberi 
perbedaan yang nyata. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa 
kolaborasi perguruan tinggi-SMK dapat berjalan 
efektif dengan sumber daya yang terbatas. Yang 
dibutuhkan bukan infrastruktur besar, melainkan 
komunikasi yang baik, materi yang dirancang 
kontekstual, dan komitmen semua pihak untuk terlibat 
secara aktif. 

BAJAPRO berpotensi dikembangkan lebih 
jauh sebagai ekosistem pembelajaran pemrograman 
yang tidak hanya melayani siswa SMK calon 
mahasiswa D2, tetapi juga sebagai sarana remediasi 
bagi mahasiswa baru yang membutuhkan penguatan 
dasar di awal perkuliahan. Perluasan cakupan ini 
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membutuhkan penelitian lanjutan dengan metodologi 
yang lebih ketat, sesuatu yang kini memiliki dasar 
empiris dari kegiatan pengabdian ini. 
 

5. SARAN 
 

Pertama, konten platform BAJAPRO perlu 
diperbarui secara berkala. Modul saat ini mencakup 
dasar-dasar, dan untuk siswa yang lebih cepat 
menyerap materi, modul lanjutan tentang koleksi data 
dan exception handling akan sangat membantu. 

Kedua, ketergantungan pada koneksi internet 
perlu dimitigasi. Opsi akses offline atau materi yang 
bisa diunduh akan membuka akses bagi siswa tanpa 
koneksi stabil di rumah. 

Ketiga, program ini layak direplikasi ke SMK 
lain dengan program RPL yang menghadapi 
permasalahan serupa, khususnya SMK di wilayah 
Kabupaten Malang dan sekitarnya. 
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